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SINOPSIS

Pembaca yang terhormat, kiranya kita patut bersyukur pada Tuhan Yang Maha Esa, karena
at ini telah dapat diterbitkan satu wadah penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat dalam
entuk Jurnal LPPM UNESA yang bernama “AKTUAL”.

Bidang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat tidak akan pernah berhenti dan
elalu diperlukan. Oleh karenanya sudah selayaknya jika kegiatan penelitian dan pengabdian
epada masyarakat yang telah dilakukan oleh para akademisi maupun praktisi ataupun pemerhati
dak hanya dikonsumsi untuk lingkungan terbatas, namun dapat dinikmati oleh lingkungan
ang lebih luas. Oleh karena itu kehadiran “AKTUAL” ini paling tidak dapat membantu sebagian
ecil dari para peduli peneliti dan pengabdi kepada masyarakat baik dilingkungan Universitas
egeri Surabaya khususnya, komunitas Peneliti dan Pengabdi kepada masyarakat Indonesia
mumnya, ataupun dari lingkungan lain untuk dapat mengkomunikasikan hasil penelitian dan
engabdiannya kepada masyarakat.

Redaksi berharap terbitan ini dapat menjadi motivasi tersendiri bagi para peduli bidang
enelitian dan pengabdian kepada masyarakat untuk ikut berkontribusi dalam karya penelitian
pengabdian kepada masyarakat untuk memberi masukan yang dapat membangun keberadaan
AKTUAL” di masa yang akan datang.

Salam Redaksi
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IDENTIFIKASI KESIAPAN DAN PERMASALAHAN PEMBELAJARAN
DALAM IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013
PADA SATUAN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH DI SURABAYA

M Turhan Yani, Muslimin Ibrahim, Bachtiar S Bachri, dan Abdul Hafidz

Abstract : The purpose of this research is to identify the readiness of several schools in Surabaya in
implementing 2013 Curriculum. Another purpose is to clasify problems which are faced in several
subjects such as: religious science, natural science, and physical exercise. The data are collected
through observation, interview, questionnaire, and documentation. The data were analyzed by using
both descriptive quantitative and qualitative methods. The result of this research shown that 75%
schools which are chosen as the pilot project of 2013 Curriculum have not ready yet. As it was stated
by the headmasters or vice headmasters and teachers that their readiness is about 50%-80%. While
only 25% of them who are ready to implement 2013 Curriculum. Their readiness is about 95%-
100%. Their readiness is include: learning equipments, inovative learning strategies, suffiency
teaching aids, teaching materials development, and learning evaluation. Beside, it is also shown that
teachers’ have not ready to change their paradigm of teaching which is scientifically, internalized
moral values, and authenticity based assessment. Thus, counterpart activities in several schools are

extremely needed to quide the implementation of 2013 Curriculum.

Keywords: The readiness of implementing 2013 Curriculum, learning problems
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesiapan satuan
pendidikan dasar dan menengah di Surabaya dalam implementasi kurikulum 2013
pada tahun ajaran baru 2013/2014 dan mengklasifikasi permasalahan pembelajaran
pada Mapel Pendidikan Agama Islam (PAI), Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), dan
Pendidikan Jasmani (Penjas) dalam kurikulum 2013. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini dapat dikemukakan
bahwa satuan-satuan pendidikan di Surabaya yang ditunjuk sebagai pilot project
pelaksana kurikulum 2013 sebagian kecil (25%) sudah siap secara total untuk
mengimplementasikan kurikulum 2013 pada Tahun Ajaran Baru 2013/2014, dan
sebagian besar (75%) masih meraba-raba sebagaimana dikemukakan oleh beberapa
kepala sekolah/Wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan tim guru pelaksana.
Kesiapan yang dimaksud terkait dengan aspek-aspek sebagai berikut : perangkat
pembelajaran, model dan strategi pembelajaran yang inovatif, media pembelajaran
yang memadai, pengembangan bahan ajar, dan evaluasi pembelajaran. Di samping
itu dalam konteks pembelajaran yang dilakukan oleh guru pelaksana, kesiapan yang
matang juga belum tampak pada sebagian besar guru terkait aspek perubahan
paradigma mengajar dengan perspektif saintifik, internalisasi nilai-nilai karakter
pada pembelajaran, dan penilaian proses yang berbasis penilaian autentik.

Kata kunci: Kesiapan Implementasi Kurikulum 2013, Permasalahan Pembelajaran



Pendahuluan

Pengembangan kurikulum merupakan sebuah proses dalam mengakomodasi
berbagai rasional, latar belakang dan analisis kebutuhan yang dipergunakan untuk
menjelaskan dan memprediksikan kehidupan peserta didik dimasa depan. Peserta
didik di masa depan merupakan anggota masyarakat yang lebih luas oleh karena itu
gambaran masyarakat yang lebih luas itu dapat dilihat pada bagaimana individu-
individu tersebut berkembang. Kurikulum sebagai instrumen utama dalam
pendidikan perlu dikembangkan dengan menyesuaikan pada tuntutan zaman dan
perubahan masyarakat. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perkembangan
masyarakat yang dinamis dan perkembangan tuntutan kehidupan masa depan
menjadi salah satu penyebab terjadinya pengembangan kurikulum.

Saat ini Pemerintah Republik Indonesia tengah melaksanakan proses
pengembangan kurikulum yang dikenal dengan nama kurikulum 2013. Proses ini
perlu dikawal terhadap kesiapan tingkat pendidikan dalam menyongsong dan
mengimplementasikan  kurikulum baru tersebut. Kesiapan menyongsong
pelaksanaan kurikulum baru tersebut perlu dicermati pada seluruh komponen
kurikulum sekolah.

Kesiapan ini sangat penting sebab ketika sebuah pembaharuan (inovasi)
secara konten sudah cukup baik, namun kesiapan sistem, proses dan sumber dalam
melaksanakan inovasi tersebut tidak baik, maka hanya akan menemui kegagalan.
Untuk itu perlu dilakukan penelitian guna mencermati kesiapan satuan pendidikan
secara sistemik dalam menyongsong kurikulum baru.

Hasil penelitian ini tidak hanya berdampak langsung pada pelaksanaan
kurikulum 2013, namun akan menghasilkan best practices dari pengembangan
kurikulum yang dapat diterapkan pada proses-proses pengembangan kurikulum
selanjutnya. Best Practices yang diharapkan dari penelitian ini mulai dari kesiapan
sekolah dalam implementasi kurikulum tersebut secara langsung pada satuan
pendidikan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut: (1) Bagaimanakah kesiapan satuan pendidikan di
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Surabaya dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 ? (2) Permasalahan
pembelajaran apa saja yang terdapat dalam mata pelajaran (Mapel) Pendidikan
Agama Islam (PAI), IPA, dan Penjas pada satuan pendidikan di Surabaya dalam
konteks kurikulum 2013? Adapun aspek-aspek yang diteliti pada satuan pendidikan
di Surabaya terkait dengan kesiapan satuan pendidikan dalam melaksanakan
kurikulum 2013 secara keseluruhan yang meliputi (a) Perangkat pembelajaran, (b)
Model dan strategi pembelajaran, (c) Media pembelajaran, (d) Bahan ajar, dan (e)
Evaluasi pembelajaran, juga permasalahan pembelajaran 3 Mapel dalam konteks
implementasi kurikulum 2013.

Memaknai kurikulum dapat dilihat dari beberapa sudut pandang yang
dikemukakan oleh para ahli. Pandangan tersebut diberikan berdasarkan
pemahaman dan sudut pandang tertentu. Sukmadinata (2006:4) menjelaskan bahwa
“Menurut pandangan lama, kurikulum merupakan kumpulan mata-mata pelajaran
yang harus disampaikan guru atau harus dipelajari oleh siswa.Ini merupakan
anggapan klasik yang telah ada sejak jaman Yunani kuno.Dalam beberapa
pemahaman definisi ini masih digunakan sebagaimana didefinisikan oleh Zais
(1976:7).Definisi ini lebih popular dimasyarakat, terutama yang awam dalam bidang
pendidikan pada umumnya dan dalam bidang kurikulum pada
khususnya.Kurikulum dapat diartikan diantaranya (1) Sejumlah mata kuliah yang
harus dikuasai mahasiswa untuk mendapatkan ijazah.Dan bisa juga (2) Sejumlah
pengalaman yang disiapkan Perguruan Tinggi (PT) yang harus dilewati mahasiswa,
yang dilaksanakan baik dalam kelas, maupun di luar kelas yang bertujuan

membantu mahasiswa mencapai kedewasaan.

Definisi kurikulum dalam sudut pandang yang berbeda, memiliki pengertian
kurikulum yang luas, sebagaimana dijelaskan Hamalik (2007:3-8) bahwa
“kurikulum memiliki beberapa pengertian yakni: 1) kurikulum sebagai suatu
program kegiatan yang terencana, 2) kurikulum sebagai hasil belajar yang
diharapkan, 3) kurikulum sebagai reproduksi kultural, 4) kurikulum sebagai
kumpulan tugas dan konsep diskrit, 5) kurikulum sebagai agenda rekonstruksi

sosial dan 6) kurikulum sebagai sebagai currere.” Berbagai pengertian tentang
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kurikulum tersebut bukan berarti kurikulum merupakan sesuatu yang sulit
didefinisikan, namun justru menyadarkan akan bidang kajian kurikulum yang

cukup luas yang berkaitan dengan tanggung jawab pelaksanaan pendidikan.

Pengembangan kurikulum merupakan suatu kegiatan yang merupakan
jawaban atas sejumlah tuntutan kebutuhan yang berkembang pada pendidikan.
Pengembangan kurikulum adalah kegiatan merencanakan, melaksanakan,
mengevaluasi dan menghasilkan  kurikulum  baru/  kurikulum hasil
perbaikan.Pengembangan kurikulum dilakukan atas sejumlah komponen pada
pendidikan, di antaranya adalah pada pembelajaran yang merupakan implementasi
dari kurikulum. Fullan (1982:124) mendefinisikan implementasi sebagai “proses
dilaksanakannya ide, program, dan serangkaian aktivitas yang baru oleh orang yang
mengusahakan dan mengharapkan perubahan”. Hasil dari proses ini adalah adanya
perubahan di tataran praktis pada guru dan siswa (dan juga komponen sekolah

lainnya) dengan outcome tertentu.

Pemahaman tentang makna kurikulum, dapat telusuri melalui beberapa
pengertian dari konsep kurikulum itu sendiri. Dalam kaitan dengan permasalahan
yang dibahas di atas, kurikulum dianggap sebagai suatu substansi, (Sukmadinata,
2006:27) yakni “suatu rencana kegiatan belajar bagi murid-murid di sekolah, atau
sebagai suatu perangkat tujuan yang ingin dicapai.”Suatu kurikulum juga dapat
menunjuk kepada suatu dokumen yang berisi rumusan tentang tujuan, bahan ajar,
kegiatan belajar mengajar, jadwal dan evaluasi.Suatu kurikulum juga dapat
digambarkan sebagai dokumen tertulis hasil persetujuan bersama antara penyusun

kurikulum dan pemegang kebijaksanaan pendidikan dan masyarakat.

Saat ini pemerintah Republik Indonesia tengah melakukan proses
pengembangan kurikulum yang dikenal dengan kurikulum 2013. Pengembangan
kurikulum tersebut dilakukan diantaranya karena dirasakan bahwa kurikulum yang
berlaku kurang mampu mengakomodasi perkembangan yang terjadi di masyarakat
baik lokal maupun global.Perkembangan masyarakat yang dinamis tersebut menjadi

salah satu indikator tuntutan bergeraknya roda pengembangan kurikulum untuk



memenuhi tuntutan perkembangan tersebut. Secara yuridis pengembangan
kurikulum 2013 berpijak pada Penjelasan UURI No. 20 Tahun 2003, Bagian Umum
yang menjelaskan bahwa : Strategi pembangunan pendidikan nasional dalam
undang-undang ini meliputi: ..., 2. pengembangan dan pelaksanaan kurikulum
berbasis kompetensi. Selain itu berpijak pula padaPenjelasan Pasal 35, UURI No. 20
Tahun 2003 yang menjelaskan bahwa kompetensi lulusan merupakan kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai
dengan standar nasional yang telah disepakati, sehingga perlu melanjutkan
Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004
dengan mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara

terpadu.

Tuntutan terjadinya perubahan kurikulum 2013 menjadi tidak terelakkan.

Elemen perubahan berdasarkan analisis dilakukan pada:

Standar Standar Proses
Kompetensi Lulusan

Standar Isi ‘. Standar Penilaian

Gambar: Elemen perubahan kurikulum 2013
(Materi Sosialisasi Kurikulum 2013, Kemendikbud)

Mencermati elemen perubahan kurikulum 2013 tersebut, maka perlu
mencermati interelasi antar standard pendidikan hingga menghasilkan elemen
perubahan tersebut. Hal ini perlu dilakukan agar keterkaitan dan saling
ketergantungan antar standar tersebut dapat dikolaborasikan

Implementasi sebagai salah satu komponen utama dalam proses
pengembangan kurikulum sering diabaikan oleh pada ahli kurikulum karena
banyak yang mengidentifikasikan bahwa implementasi kurikulum sama dengan

instruksional. Pandangan ini sebenarnya terlalu sederhana karena mengabaikan
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berbagai faktor dan dampak multidimensi dan kompleksitas dalam implementasi
kurikulum.Untuk memperoleh pemahaman terhadap implementasi kurikulum,
perlu dicermati beberapa pengertian tentang implementasi kurikulum yang
disampaiakan beberapa ahli. Fullan (1982) mendefinisikan implementasi sebagai
proses dilaksanakannya ide, program, dan serangkaian aktivitas yang baru oleh
orang yang mengusahakan dan mengharapkan perubahan. Hasil dari proses ini
adalah adanya perubahan di tataran praktis pada guru dan siswa (dan juga
komponen sekolah lainnya) dengan outcome tertentu. Sementara itu Leithwood
(1982) juga mendefinisikan implementasi sebagai suatu proses. Implementasi
dimaknai sebagai proses perubahan tingkah laku sebagaimana diarahkan oleh
adanya inovasi yang terjadi dalam tingkatan-tingkatan tertentu, dan dalam kurun
waktu tertentu. Implementasi dalam pengertian ini melibatkan adanya pengurangan
perbedaan antara praktik-praktis yang ada dan sedang berlangsung dengan praktik

-praktik yang disarankan oleh inovasi tertentu.

Pandangan terhadap implementasi yang memiliki dimensi erat dengan
pengembangan kurikulum disampaikan oleh Print (1993), yang memberikan definisi
curriculum implementation sebagai proses penerimaan dan penggunaan hal-hal baru
dalam kurikulum serta pelaksanaan dokumen kurikulum ke dalam tataran praktis.
Lebih lanjut dikatakan bahwa implementation is a short-term phenomenon that attempts
to integrate the new curriculum into existing practice. Keberhasilan implementasi
kurikulum ditentukan oleh adanya strategi yang sistematis dalam implementation
plan, kesesuaian perubahan dengan karakteristik individu dan sekolah, adanya a
systemic level for the innovation yang akan dicapai sekolah, kesesuaian karakteristik
sekolah dengan inovasi yang diadopsi. Dalam konteks kurikulum 2013, penelitian
ini merumuskan pertanyaan bagaimanakah kesiapan dan permasalahan
pembelajaran dalam implementasi kurikulum 2013 pada satuan pendidikan di

Surabaya pada tahun ajaran baru 2013/2014 ?



Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif evaluatif untuk memperoleh
data dan informasi mengenai kesiapan sekolah dalam implementasi kurikulum 2013
pada satuan pendidikan dasar dan menengah. Metode penelitian ini dilakukan
melalui pendekatan survey dan evaluasi dengan instrumen yang memadai untuk
mendapatkan data yang diperlukan.

Populasi penelitian ini adalah satuan pendidikan dasar dan menengah di
kota Surabaya yang ditunjuk oleh Dinas Pendidikan Kota Surabaya untuk
melaksanakan kurikulum 2013. Sampel dilakukan dengan teknik stratified random
sampling, yakni untuk SD, SMP, SMA dan SMK di Surabaya secara random.
Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling,
berdasarkan jenis pendidikan. Dari setiap jenis pendidikan penyelenggara diambil
20%-30% untuk dijadikan sampel. Adapun populasi dan penentuan sampel
penelitian ini adalah sebagai berikut: Jenjang sekolah dasar di Surabaya yang
ditunjuk oleh Pemerintah sebagai pelaksana kurikulum 2013 sebanyak 14 sekolah
dasar (SD) negeri dan swasta (Sumber : Dispendik Surabaya, dikutip dari Jawa Pos
11/07/2013. Sedangkan untuk jenjang Sekolah Menengah Pertama sebanyak 8 SMP,
pada jenjang Sekolah Menengah Atas sebanyak 23, dan pada Sekolah Menengah
Kejuruan (Sumber : Dikbud Jawa Timur, dikutip dari Jawa Pos 09/07/2013. Berikut

rincian dalam bentuk tabel :

Populasi sekolah di Surabaya
yang ditunjuk sebagai pelaksana kurikulum 2013

JUMLAH JUMLAH
JENJANG
PENDIDIKAN SEK.OLAH SA.MPEL
Negeri | Swasta | Negeri | Swasta

SD 11 3 2 1
SMP 4 4 2 1
SMA 20 3 2 1
SMK 8 5 2 1




Nama dan alamat sekolah sampel penelitian

No | Nama Sekolah | Alamat
Sekolah Dasar
1. | SDN Pakis 9 Jalan Pakis Tirtosari VIII/14-
Sby
2. | SDN Banyu Urip 8 JIn Banyu Urip Kidul IV/17-Sby
3. | SD Khadijah Jalan A. Yani 2-4, Surabaya
Sekolah Menengah Pertama
4. | SMPN 3 Jalan Praban 3, Genteng-
Surabaya
5. | SMPN 6 Jalan Jawa 24 Gubeng-Surabaya
6. | SMP Muhammadiyah 5 Jalan Pucang Taman 1/2
Surabaya
Sekolah Menengah Atas
7. | SMAN 10 Jalan Jemursari I, N. 28
Surabaya
8. | SMAN 15 Jalan Menanggal Selatan 103-
Sby
9. | SMA Alhikmah Jalan Gayung Kebonsari
Surabaya
Sekolah Menengah Kejuruan
10. | SMKN 1 JIn SMEA No 4, Wonokromo-
Sby
11. | SMKN 3 JI A Yani Dukuh Menanggal
Gayungan-Surabaya
12. | SMK Al-Islah J1 Rungkut Tengah No.31-Sby

Instrumen yang digunakan dalam penelitian deskriptif evaluatif ini
adalah angket, observasi, wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Angket
digunakan untuk menggali berbagai hal yang terkait dengan permasalahan
pembelajaran pada satuan pendidikan di Surabaya yang terpilih untuk diteliti.
Observasi digunakan untuk mengamati berbagai hal yang terkait dengan
kesiapan satuan pendidikan di Surabaya dalam implementasi kurikulum 2013.

Wawancara terstruktur digunakan untuk menggali data lebih lengkap
terkait dengan berbagai hal yang terkait dengan kesiapan satuan pendidikan di
Surabaya dalam implementasi kurikulum 2013 dan juga permasalahan
pembelajaran yang terdapat pada 3 mata pelajaran, yaitu Pendidikan Agama
Islam (PAI), IPA, dan Pendidika Jasmani (Penjas). Sedangkan dokumentasi

digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh melalui angket, observasi, dan
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wawancara.

Sebelum ke lokasi penelitian, dilakukan validasi instrumen dengan face
validity dengan sumber internal yang memiliki pengalaman dalam
mengembangkan instrumen penelitian. Hal ini dilakukan karena sampel
penelitian tidak terlalu luas dan substansi penelitian cukup jelas dan tidak terlalu
luas. Setelah dilakukan validasi ahli, dan tidak ditemukan kelemahan instrumen
maka instrumen dapat dinyatakan layak untuk pengambilan data.

Analisis data dilakukan sebagai berikut dengan deskripif kuantitatif untuk
mengidentifikasi kesiapan satuan pendidikan di Surabaya pada setiap strata
sampel, yaitu SD, SMP, dan SMA yang terpilih sebagai sekolah yang diteliti
terkait tentang kesiapan menyongsong kurikulum 2013 dengan persentase.
Analisis kualitatif juga dilakukan untuk menguraikan dan menjelaskan
permasalahan pembelajaran yang berhasil diidentifikasi dengan instrumen yang
digunakan. Misalnya satuan pendidikan di Surabaya yang diteliti memiliki
permasalahan pembelajaran apa saja pada 3 mata pelajaran yang dipilih dalam
penelitian ini (Pendidikan Agama Islam, IPA, dan Penjas). Berikut bagan alir

penelitian ini.

BAGAN ALIR PENELITIAN
Masalah Metode Luaran Indikator
Penelitian Penelitian Penelitian Pencapaian
Bagaimanakah Data persentase Diperoleh data
kesiapan satuan kesiapan satuan tentang kesiapan
pendldlkan d_alam . npendidikan di satuan
implementasi * Observasi, Surabaya, ndidikan. pet
kurikulum 2013, ) wawancar | > deskripsi /peta pe an, peta

Permasalahan ' 7| Permasalahan

. a, dan permasalahan )
Pgmbelajargn apa e — pembelajaran pembelajaran
saja yang dialami oleh s dalam pada 3 Mapel

Pendidikan Dasar dan asl

menyongsong dalam
Menengah dalam kurikulum implementasi
implementasi 5013 .
Kurikulum 2013? kurikulum 2013.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

1. Kesiapan Satuan Pendidikan di Surabaya dalam Implementasi Kurikulum 2013

pada Tahun Ajaran Baru 2013/2014

Penelitian ini difokuskan untuk mengidentifikasi kesiapan satuan pendidikan

pada tahun ajaran baru 2013/2014 di Surabaya dalam implementasi kurikulum 2013

dan mengidentifikasi permasalahan pembelajaran pada 3 Mata Pelajaran (Mapel)

Pendidikan Agama Islam (PAI), IPA, dan Penjas dalam pelaksanaan Kurikulum

2013. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif evaluatif untuk memperoleh

data dan informasi mengenai kesiapan sekolah menyongsong kurikulum 2013 dan

implementasi pada satuan pendidikan dasar dan menengah. Berikut data hasil

penelitian tentang kesiapan satuan pendidikan di Surabaya yang ditunjuk sebagai

pilot project pelaksana kurikulum 2013 pada tahun ajaran baru 2013/2014 yang

diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dengan beberapa sumber primer.

Data Kesiapan Satuan Pendidikan di Surabaya yang Ditunjuk sebagai Pelaksana

Kurikulum 2013 di Surabaya Dilihat dari Persentase Kesiapan Implementasi pada
Tahun Ajaran Baru 2013/2014

No | Satuan Pendidikan Persentase Sumber Data
Kesiapan
Melaksananakan
Kurikulum 2013
1. | SDN Pakis IX 60 % Sunarti, S.Pd, M.Pd (Kepala Sekolah), dan
tim guru pelaksana kurikulum 2013
2. | SDN Banyuurip VIII 80 % Dra. Indriyatik, M.Si (Kepala Sekolah),
dan tim guru pelaksana kurikulum 2013
3. | SD Khadijah 95 % Mufidatus Shofiyah, S.Pd (Waka
Kurikulum dan Sarpras), dan tim guru
pelaksana kurikulum 2013
4. | SMPN 3 75 % Endang Puji Rahayu, M.Pd (Waka
Kurikulum), dan tim guru pelaksana
kurikulum 2013
5. | SMPN 6 75 % Suwaji, M.Pd (Waka Kurikulum), dan tim
guru pelaksana kurikulum 2013
6. | SMP 80 % Masduki, S.Pd (Waka Kurikulum), dan
Muhammadiyah 5 tim guru pelaksana kurikulum 2013
7. |SMAN 10 75 % Drs. Suhartadi, M.Pd (Waka kurikulum),
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dan tim guru pelaksana kurikulum 2013
8. | SMAN 15 70 % Nanang Ahmad Saifudin, M.Pd ( Waka
Kurikulum), dan tim guru pelaksana
kurikulum 2013
9. | SMA Al Hikmah 100 % Drs Edy Kuntjoro, M.Pd (Kepala
Sekolah), dan tim guru pelaksana
kurikulum 2013
10. | SMKN 1 100 % Drs. Sugiono, M.Pd (Kepala sekolah), dan
tim guru pelaksana kurikulum 2013
11. | SMKN 3 80 % Drs. Agus Kristianto (Waka Kurikulum),
dan tim guru pelaksana kurikulum 2013
12. | SMK Al Islah 50 % Mudzakir, S.E (Kepala Sekolah), dan tim
guru pelaksana kurikulum 2013
Aspek-aspek yang Diteliti pada Satuan Pendidikan di Surabaya yang Ditunjuk
sebagai Pelaksana Kurikulum 2013 Terkait Kesiapan Implementasi pada Tahun
Ajaran Baru 2013/2014
Satuan Aspek yang Diteliti pada Kurikulum 2013
No Pendidikan Perangkat Model Media Bahan Evaluasi
Pembelajaran | Pembelajaran | Pembelajaran | Ajar | Pembelajaran
1. | SDN Pakis IX \4 - \M - -
2. | SDN Banyu \4 - v - -
Urip VIII
3. | SD Khadijah \4 \4 \M v \4
4. |SMPN3 \4 - \M - -
5. | SMPN 6 A4 - v - -
6. | SMP \4 \4 v - -
Muhamadiyah 5
7. |SMAN10 \4 - M - -
8. |SMAN 15 A4 v M - -
9. | SMA Al- \4 \4 v \4 \4
Hikmah
10. | SMKN 1 \4 \4 \ \4 \4
11. | SMKN 3 \4 - \M - -
12. | SMK Al-Islah v - \M - \4

Data di atas menunjukkan bahwa sekolah-sekolah di Surabaya yang menjadi pilot

project pelaksana kurikulum 2013 pada tahun ajaran baru 2013/2014 sebagian besar

masih belum menunjukkan kesiapan yang matang seperti model dan strategi

pembelajaran, media pembelajaran, pengembangan bahan ajar, dan evaluasi

pembelajaran yang berbasis penilaian autentik.
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2.Permasalahan Pembelajaran Mata Pelajaran PAI, IPA, dan Pendidikan Jasmani
dalam Implementasi Kurikulum 2013 pada Satuan Pendidikan di Surabaya

Pada umumnya setiap program baru ketika diimplementasikan sering mengalami
kendala/permasalahan, demikian pula dengan implementasi kurikulum baru
(2013), terdapat beberapa permasalahan yang dialami oleh para guru yang menjadi
pelaksana kurikulum 2013. Permasalahan tersebut terkait dengan hal-hal yang
berbeda dengan kurikulum sebelumnya (KTSP), yakni mengubah paradigma
mengajar dengan perspektif saintifik, menginternalisasikan nilai-nilai karakter pada
pembelajaran sebagai aktualisasi dari aktualisasi dari Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Sosial (KS), dan juga terkait dengan penilaian proses yang berbasi
penilaian autentik. Berikut permasalahan implementasi kurikulum 2013 dalam
praktek pembelajaran pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA), dan Pendidikan Jasamani dan Olahraga Kesehatan

(Penjasorkes).

Permasalahan Pembelajaran Mata Pelajaran PAI, IPA, dan Penjasorkes pada Satuan
Pendidikan di Surabaya yang Menjadi Pelaksana Kurikulum 2013

Buku Guru 112/; izg?biz Internalisasi Penilaian
Satuan Pendidikan & Siswa 5 Nilai Karakter .
NO & Mapel ta Bah Mengajar d Berbasis
ape serte banan Perspektif paca Autentik
Ajar S Spes Pembelajaran
aintifik
Sekolah Dasar
1. | SDN Pakis IX
a. Mapel PAI DP MB SM MB
b. Mapel IPA DP SM MB MB
c. Mapel Penjasorkes DP MB MB MB
2. | SDN Banyurip VIII
a. Mapel PAI DP MB SM MB
b. Mapel IPA DP SM MB MB
c. Mapel Penjasorkes DP MB MB MB
3. | SD Khadijah
a. Mapel PAI SS MB SM SM
b. Mapel IPA DP/SS SM SS MB
c. Mapel Penjasorkes DP MB SS MB
Sekolah Menengah Pertama
4. | SMPN3
a. Mapel PAI DP MB SM MB
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b. Mapel IPA DP SM MB MB
c. Mapel Penjasorkes DP MB SM MB
5. | SMPN 6
a. Mapel PAI DP MB SM MB
b. Mapel IPA DP SM MB MB
c. Mapel Penjasorkes DP MB MB MB
6. | SMP Muhammadiyah 5
a. Mapel PAI DP MB SM MB
b. Mapel IPA DP SM MB MB
c. Mapel Penjasorkes DP MB SM MB
Sekolah Menengah Atas
7. | SMAN 10
a. Mapel PAI DP MB SM MB
b. Mapel IPA DP SM MB MB
c. Mapel Penjasorkes DP MB MB MB
8. |SMAN 15
a. Mapel PAI DP MB SM MB
b. Mapel IPA DP SM MB MB
c. Mapel Penjasorkes DP MB MB MB
9. | SMA Al Hikmah
a. Mapel PAI SS SM SM SM
b. Mapel IPA SS SM SM SM
c. Mapel Penjasorkes SS MB SM MB
Sekolah Menengah Kejuruan
10. | SMKN1
a. Mapel PAI DP MB SM MB
b. Mapel IPA - - - -
c. Mapel Penjasorkes DP MB MB MB
11. | SMKN 3
a. Mapel PAI DP MB SM MB
d. Mapel IPA - - - -
e. Mapel Penjasorkes DP MB MB MB
12. | SMK Al Islah
a. Mapel PAI BK 13 BK 13 BK 13 BK 13
b. Mapel IPA - - - -
c. Mapel Penjasorkes BK 13 BK 13 BK 13 BK 13

KETERANGAN I : Kesiapan Buku Guru dan Siswa

Sudah Siap (SS)

Dalam Proses (DP)

Belum Siap (BS)
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KETERANGAN II : Mengubah Paradigma Mengajar Perspektik Saintifik,
Internalisasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran, dan
penilaian berbasis autentik

Sudah Membiasakan (SM)

Masih Belajar (MB)

Belum Terbiasa (BT)
KETERANGAN III : Belum Kurikulum 2013 (BK-13)

B. Pembahasan
1. Kesiapan Satuan Pendidikan di Surabaya dalam Implementasi Kurikulum

2013 pada Tahun Ajaran Baru 2013/2014

Sebelum implementasi kurikulum 2013 dan pada saat implementasi pada
tataran pembelajaran di sekolah dan di kelas pada tahun ajaran baru 2013/2014,
berbagai persiapan telah dilakukan oleh satuan-satuan pendidikan di Surabaya yang
ditunjuk sebagai pilot project pelaksana kurikulum 2013. Sebagian kecil sekolah yang
menjadi pilot project ada yang sudah siap secara total untuk mengimplementasikan
kurikulum 2013, dan sebagian besar sekolah ada yang masih meraba-raba
sebagaimana dikemukakan oleh beberapa kepala sekolah/wakil kepala (Waka)
sekolah bidang kurikulum dan tim guru pelaksana yang diwawancarai oleh tim

peneliti.

Kesiapan yang dimaksud terkait dengan aspek-aspek sebagai berikut :
perangkat pembelajaran, model dan strategi pembelajaran yang inovatif, media
pembelajaran yang memadai, pengembangan bahan ajar, dan evaluasi pembelajaran
yang berbasis penilaian autentik. Aspek-aspek tersebut sebagian sudah disiapkan
sejak awal beberapa bulan sebelum Tahun Ajaran Baru 2013/2014 oleh satuan
pendidikan yang menjadi pilot project pelaksana kurikulum 2013, dan sebagian

persiapannya sambil berjalan karena sambil menunggu buku guru dan siswa.

Sekolah-sekolah di Surabaya yang ditunjuk sebagai pilot project pelaksana
kurikulum 2013 sebagian besar sebenarnya masih belum siap menjalankan
kurikulum 2013 pada Tahun Ajaran Baru 2013/2014. Namun mereka tetap berusaha

menyiapkan diri dengan tetap melaksanakannya karena sudah ditunjuk sebagai pilot
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project oleh Pemerintah. Sebagian kecil dari mereka sudah siap 95%-100% untuk
menjalankan kurikulum 2013 seperti SD Khadijah, SMA Al-Hikmah, dan SMKN 1
Surabaya.

Kesiapan beberapa sekolah yang sejak awal menjadi pilot project ini diawali
dengan berbagai pelatihan yang diselenggarakan untuk menyongsong kurikulum
2013, baik yang diselenggarakan oleh sekolah sendiri dengan mendatangkan
narasumber yang berkompeten dan profesional maupun mengirim para guru ikut
dalam pelatihan yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan Kota/Provinsi,

Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP) Jawa Timur.

Sementara itu sebagian besar sekolah di Surabaya yang menjadi pilot project
pelaksana kurikulum 2013 kesiapannya masih berkisar antara 50%-80% karena
belum mendapatkan pemahaman yang utuh perihal kurikulum 2013. Oleh karena
itu menurut penuturan sebagian besar Kepala Sekolah/Wakil Kepala Sekolah
Bidang Kurikulum sekolah-sekolah yang menjadi pilot project diperlukan waktu
yang cukup untuk memahami dan mendalami berbagai hal mengenai kurikulum
2013 sebelum diimplementasikan. Namun demikian sambil bekerja keras untuk
mendalaminya, kurikulum 2013 tetap dilaksanakan pada Tahun Ajaran Baru

2013/2014.

Di antara mereka malah ada yang hanya melaksanakan kurikulum 2013 untuk
tiga mata pelajaran (Mapel) saja, yaitu Mapel Matematika, bahasa Indonesia, dan
Sejarah sebagaimana yang dilakukan oleh SMK Al-Islah Surabaya. Sementara mata
pelajaran lainnya masih mengacu pada kurikulum sebelumnya (KTSP). Hal ini
dilakukan supaya Mapel yang lain tidak serta merta ikut-ikutan melaksanakan
kurikulum 2013 tanpa dilandasi pemahaman dan kesiapan yang baik untuk
melaksanakannya, seperti kesiapan buku pedoman untuk guru dan siswa, ikut
dalam pelatihan, dan lain sebagainya. Demikian penuturan Mudzakkir, SE (Kepala
Sekolah SMK Al-Islah Surabaya) pada saat diwawancarai oleh tim peneliti di ruang

kerjanya.
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Dalam konteks kesiapan sekolah yang menjadi pilot project untuk
mengimplementasikan kurikulum 2013 ada kesesuaiannya dengan pandangan
Fullan (1982) bahwa kurikulum merupakan implementasi proses dilaksanakannya
ide, program, dan serangkaian aktivitas yang baru oleh orang yang mengusahakan
dan mengharapkan perubahan. Hasil dari proses ini adalah adanya perubahan di
tataran praktis pada guru dan siswa (dan juga komponen sekolah lainnya) dengan

outcome tertentu.

Mengacu pada pendapat Fullan (1982) tersebut, sebagian besar sekolah-
sekolah yang menjadi pilot project masih belum mendapat pemahaman yang utuh
mengenai kurikulum 2013 misalnya terkait dengan perubahan-perubahan yang
mendasar dari kurikulum sebelumnya, deskripsi sumber-sumber baru (termasuk
kesiapan buku pedoman untuk guru dan siswa), model pembelajaran yang sesuai

dengan spirit kurikulum 2013, dan lain sebagainya.

Dalam konteks pendapat tersebut, kesiapan sekolah-sekolah yang menjadi
pilot project sebagaian besar masih dalam tahap penyelenggaraan workshop saja,
belum pada kegiatan mengorganisasikan kurikulum 2013 secara matang, misalnya
memberikan pemahaman yang utuh kepada guru-guru, mendatangkan narasumber
ahli untuk melatih secara intensif, melakukan uji coba, menyiapkan sumber-sumber

belajar yang memadai, dan lain sebagainya.

2. Permasalahan Pembelajaran Mata Pelajaran PAI, IPA, dan Penjas dalam
Kurikulum 2013 pada Satuan Pendidikan di Surabaya

Dalam tataran praktek pada awal implementasi kurikulum 2013 di sekolah-
sekolah yang menjadi pilot project di Surabaya, juga terdapat beberapa permasalahan
pembelajaran. Permasalahan terkait dengan belum tersedianya buku guru, buku
siswa, dan bahan ajar yang memadai. Di samping itu juga terkait dengan perubahan
paradigma membelajarkan siswa yang berorientasi pada partisipasi aktif siswa,
perspektif saintifik dalam pembelajaran, internalisasi nilai karakter dalam

pembelajaran, dan penilaian proses yang berbasis penilaian autentik.
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Dari hasil wawancara dengan para kepala sekolah/wakil kepala sekolah
bidang kurikulum bersama tim guru pelaksana kurikulum pada satuan pendidikan
yang ditunjuk sebagai pilot project di Surabaya diperoleh informasi bahwa
implementasi kurikulum 2013 masih membutuhkan pendalaman bagi para guru
untuk memahami lebih mendalam, khususnya terkait dengan perubahan paradigma
membelajarkan siswa yang berorientasi pada partisipasi aktif siswa dan perspektf

saintifik dalam pembelajaran.

Dalam konteks implementasi dalam pembelajaran Mapel PAI, IPA, dan
Penjas pada satuan pendidikan di Surabaya terdapat beberapa varian permasalahan
pembelajaran yang sedikit berbeda satu sama lain, namun terdapat persamaan
permasalahan pada hampir semua satuan pendidikan yang menjadi pilot project,
yaitu mengenai ketersedian buku guru-siswa dan bahan ajar yang hampir semua
sejak awal belum siap. Para guru Mapel PAI, IPA, dan Penjas hanya mendapat
bahan berupa Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) untuk selanjutnya

dikembangkan sendiri oleh guru.

Berbagai permasalahan pembelajaran tersebut muncul karena belum adanya
proses interaksi yang intensif untuk mengkomunikasikan persiapan implementasi,
baik interaksi antara dinas pendidikan dengan sekolah maupun antara pimpinan
kepala sekolah dengan para guru yang menjadi pelaksana kurikulum di lapangan.
Permasalahan juga muncul karena belum adanya sosialisasi dan pelatihan yang
memadai kepada para guru. Hal ini akhirnya menimbulkan keresahaan dan

kebimbangan dalam mengimplementasikan pembelajaran kepada siswa.

Para guru Mapel PAI, IPA, dan Penjas umumnya juga belum mendapat
pemahaman dan pelatihan yang memadai sebelum pelaksanaan kurikulum pada
Tahun Ajaran Baru 2013/2014. Hal inilah yang menjadi titik awal permasalahan
pembelajaran pada saat implementasi kurikulum 2013 di sekolah dan di kelas.
Namun demikian para guru masih optimis ke depan dapat menjalankan kurikulum
2013 dengan baik di samping para guru masih mengakui adanya keterbatasan-

keterbatasan yang dialaminya saat implementasi pada tahun ajaran baru 2013/2014.
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Simpulan dan Saran
Simpulan

Satuan pendidikandasar dan menengah di Surabaya yang ditunjuk sebagai
pilot project pelaksana kurikulum 2013 sebagian kecil (25%) sudah siap secara total
untuk mengimplementasikan kurikulum 2013 pada Tahun Ajaran Baru 2013/2014,
kesiapannya berkisar 95%-100%, dan sebagian besar (75%) satuan pendidikan di
Surabaya masih meraba-raba karena belum memahami secara utuh kurikulum 2013,
kesiapannya berkisar 50%-80%. Kesiapan yang dimaksud terkait dengan aspek-
aspek sebagai berikut : perangkat pembelajaran, model dan strategi pembelajaran
yang inovatif, media pembelajaran yang memadai, pengembangan bahan ajar, dan
evaluasi pembelajaran. Di samping itu dalam konteks pembelajaran yang dilakukan
oleh guru pelaksana, kesiapan yang matang juga belum tampak pada sebagian besar
guru terkait aspek perubahan paradigma mengajar dengan perspektif saintifik,
internalisasi nilai-nilai karakter pada pembelajaran, dan penilaian proses yang

berbasis penilaian autentik.

Saran

Disarankan kepada pihak yang memiliki otoritas dalam bidang pendidikan
(Dinas Pendidikan dan pihak lain yang terkait) untuk memperketat pengawalam
implementasi kurikulum 2013 dengan instrumen evaluasi, baik secara proses
maupun produk kurikulum. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh
data yang akurat dan rinci mengenai implementasi kurikulum 2013 berkaitan
dengan kondisi riil sekolah dalam melaksanakan kurikulum 2013 dan permasalahan

pembelajaran yang muncul.
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IDENTIFIKASI KESLEAN DAN PERMASALAHAN PEMBELAJARAN
DALAM IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013
PADA SATUAN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH DI SURABAYA

M Turhan Yani, Muslimin Ibrahim, Bachtiar S Bachri, dan Abdul Hafidz :

Abstract : The purpose of this research is to identify the readiness of several schools in Surabaya in
implementing 2013 Curriculum. Another purpose is to clasify problems whraam faced in several
subjects such as: religious science, natural science, and physical exercise. The data are collected
through observation, interview, questionnaire, and documentation. The data were analyzed by using
both descriptive quantitative and qualitative methods. The result of this research shown that 75%
schools which are chosen as the pilot project of 2013 Curriculum have not ready yet. As it was stated
by the headmasters or vice headmasters and teachers that their readiness is about 50% -80%. While
only 25% of them who are ready to implement 2013 Curriculum. Their readiness is about 95%-
100%. Their readiness is include: learning equipments, inovative learning strategies, suffiency
teaching aids, teaching materials development, and learning evaluation. Beside, it is also shown that
teachers’ have not ready to change their paradigm of teaching which is scientifically, internalized
moral values, and authenticity based assessment. Thus, counterpart activities in several schools are

extremely needed to guide the implementation of 2013 Curriculum,

Keywords: The readiness of implementing 2013 Curriculum, learning problems
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kggapan satuan
pendidikan dasar dan menengah di Surabaya dalam implementasi kurikulum 2013
pada tahun ajaran baru 2013/2014 dan mengklasifikasi permasalahan pembelajaran
pada Mapel Pendidikan Agama Islam (PAI), Imu Pengetahug Alam (IPA), dan
Pendidikan Jasmani (Penjas) dalam kurikulum 2013. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini dapat dikemukakan
bahwa satuan-satuan pendidikan di Surabaya yang ditunjuk sebagai pilot project
pelaksana kurikulum 2943 sebagian kecil (25%) sudah siap secara total untuk
mengimplementasikan kurikulum 2013 pada Tahun Ajaran Baru 2013/2014, dan
gabagian besar (75%) masih meraba-raba sebagaimana dikemukakan oleh beberapa
kepala sekolah/Wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan tim guru pelaksana.
Kesiapan yang dimaksud terkait dengan aspek-aspek sebagai berikut : perangkat
pembelajaran, model dan strategi pembelajaran yang inovatif, media pembelajaran
yang memadai, pengembangan bahan ajar, dan evaluasi pembelajaran. Di samping
itu dalam konteks pembelajaran yang dilakukan oleh guru pelaksana, kesiapan yang
matang juga belum tampak pada sebagian besar guru terkait aspek perubahan
paradigma mengajar dengan perspektif saintifik, internalisasi nilai-nilai karakter
pada pembelajaran, dan penilaian proses yang berbasis penilaian autentik.

Kata kunci: Kesiapan Implementasi Kurikulum 2013, Permasalahan Pembelajaran




Pendahuluan

Pengembangan kurikulum merupakan sebuah proses dalam mengakomodasi
berbagai rasional, latar belakang dan analisis kebutuhan yang dipergunakan untuk
menjelaskan dan memprediksikan kehidupan peserta didik dimasa depan. Peserta
didik di masa depan merupakan anggota masyarakat yang lebih luas oleh karena itu
gambaran masyarakat yang lebih luas itu dapat dilihat pada bagaimana individu-
individu tersebut berkembang. Kurikulum sebagai instrumen utama dalam
pendidikan perlu dikembangkan dengan menyesuaikan pada tuntutan zaman dan
perubahan masyarakat. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perkembangan
masyarakat yang dinamis dan perkembangan tuntutan kehidupan masa depan
menjadi salah satu penyebab terjadinya pengembangan kurikulum.

Saat ini Pemerintah Republik Indonesia tengah melaksanakan proses
pengembangan kurikulum yang dikenal dengan nama kurikulum 2013. Proses ini
perlu dikawal terhadap kesiapan tingkat pendidikan dalam menyongsong dan
mengimplementasikan ~ kurikulum baru tersebut. Kesiapan menyongsong
pelaksanaan kurikulum baru tersebut perlu dicermati pada seluruh komponen
kurikulum sekolah.

Kesiapan ini sangat penting sebab ketika sebuah pembaharuan (inovasi)
secara konten sudah cukup baik, namun kesiapan sistem, proses dan sumber dalam
melaksanakan inovasi tersebut tidak baik, maka hanya akan menemui kegagalan.
Untuk itu perlu dilakukan penelitian guna mencermati kesiapan satuan pendidikan
secara sistemik dalam menyongsong kurikulum baru.

Hasil penelitian ini tidak hanya berdampak langsung pada pelaksanaan
kurikulum 2013, namun akan menghasilkan best practices dari pengembangan
kurikulum yang dapat diterapkan pada proses-proses pengembangan kurikulum
selanjutnya. Best Practices yang diharapkan dari penelitian ini mulai dari kesiapan
sekolah dalam implementasi kurikulum tersebut secara langsung pada satuan
ndidikan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut: (1) Bagaimanakah kesiapan satuan pendidikan di
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Surabaya dalam mengimplementasikan kugikulum 2013 ? (2) Permasalahan
pembelajaran apa saja yang terdapat dalam mata pelajaran (Mapel) Pendidikan
Agama Islam (PAI), IPA, dan Penjas pada satuan pendidikan di Surabaya dalam
konteks kurikulum 2013? Adapun aspek-aspek yang diteliti pada satuan pendidikan
di Surabaya terkait dengan kesiapan satuan pendidikan dalam melaksanakan
kurikulum 2013 secara keseluruhan yang meliputi (a) Perangkat pembelajaran, (b)
Model dan strategi pembelajaran, (c) Media pembelajaran, (d) Bahan ajar, dan (e)
Evaluasi pembelajaran, juga permasalahan pembelajaran 3 Mapel dalam konteks
implementasi kurikulum 2013.

Memaknai kurikulum dapat dilihat dari beberapa sudut pandang yang
dikemukakan oleh para ahli. Pandangan tersebut diberikan berdasarkan
pahaman dan sudut pandang tertentu. Sukmadinata (2006:4) menjelaskan bahwa
“Menurut pandangan lama, kurikulum merupakan kumpulan mata-mata pelajaran
yang harus disampaikan_guru atau harus dipelajari oleh siswa.Ini merupakan
anggapan klasik yang elah ada sejak jaman Yunani kuno.Dalam beberapa
pemahaman definisi ini masih digunakan sebagaimana didefinisikan oleh Zais
(1976:7).Definisi ini lebih popular dimasyarakat, terutama yang awam lam bidang
pendidikan pada umumnya dan dalam bidang kurikulum pada
khususnya.Kurikulum dapat diartikan diantaranya (1) Sejumlah mata kuliah yang
harus dikuasai mahasiswa untuk mendapatkan ijazah.Dan bisa juga (2) Sejumlah
pengalaman yang disiapkan Perguruan Tinggi (PT) yang harus dilewati mahasiswa,
yang dilaksanakan baik dalam kelas, maupun di luar kelas yang bertujuan

membantu mahasiswa mencapai kedewasaan.

Definisi kurikulum dalam sudut pandang yang berbeda, memiliki pengertian
kurikulum yang luas, sebagaimana dijelaskan Hamalik (2007:3-8) bahwa
“kurikulum memiliki beberapa pengertian yakni: 1) kurikulum sebagai suatu
program kegiatan yang terencana, 2) kurikulum sebagai hasil belajar yang
diharapkan, 3) kurikulum sebagai reproduksi kultural, 4) kurikulum sebagai
kumpulan tugas dan konsep diskrit, 5) kurikulum sebagai agenda rekonstruksi

sosial dan 6) kurikulum sebagai sebagai currere.” Berbagai pengertian tentang
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kurikulum tersebut bukan berarti kurikulum merupakan sesuatu yang sulit
didefinisikan, namun justru menyadarkan akan bidang kajian kurikulum yang

cukup luas yang berkaitan dengan tanggung jawab pelaksanaan pendidikan.

Pengembangan kurikulum merupakan suatu kegiatan yang merupakan
jawaban atas sejumlah tuntutan kebutuhan yang berkembang pada pendidikan.
Pengembangan kurikulum adalah kegiatan merencanakan, melaksanakan,
mengevaluasi dan  menghasilkan  kurikulum  baru/  kurikulum  hasil
perbaikan.Pengembangan kurikulum dilakukan atas sejumlah komponen pada
pendidikan, di antaranya adalah pada pembelajaran yang merupakan implementasi
dari kurikulum. Fullan (1982:124) mendefinisikan implementasi sebagai “proses
dilaksanakannya ide, program, dan serangkaian aktivitas yang baru oleh orang yang
mengusahakan dan mengharapkan perubahan”. Hasil dari proses ini adalah adanya
perubahan di tataran praktis pada guru dan siswa (dan juga komponen sekolah

lainnya) dengan outcome tertentu.

Pemahaman tentang makna kurikulum, dapat telusuri melalui beberapa
pengertian dari konsep kurikulum itu sendiri. Dalam kaitan dengan permasalahan
yang dibahas di _atas, kurikulum dianggap sebagai suatu substansi, (Sukmadinata,
2006:27) yakni ”atu rencana kegiatan belajar bagi murid-murid di sekolah, atau
sebagai suatu perangkat tujuan yang ingin dicapai.”Suatu kurikulum juga dapat
menunjuk kepada suatu dokumen yang berisi rumusan tentang tujuan, bahan ajar,
kegiatan belajar mengajar, jadwal dan evaluasiSuatu kurikulum juga dapat
digambarkan sebagai dokumen tertulis hasil persetujuan bersama antara penyusun

kurikulum dan pemegang kebijaksanaan pendidikan dan masyarakat.

Saat ini pemerintah Republik Indonesia tengah melakukan proses
pengembangan kurikulum yang dikenal dengan kurikulum 2013. Pengembangan
kurikulum tersebut dilakukan diantaranya karena dirasakan bahwa kurikulum yang
berlaku kurang mampu mengakomodasi perkembangan yang terjadi di masyarakat
baik lokal maupun global . Perkembangan masyarakat yang dinamis tersebut menjadi

salah satu indikator tuntutan bergeraknya roda pengembangan kurikulum untuk




memenuhi tuntutan perkembangan tersebut. Secara yuridis pengembangan
kurikulum 2013 berpijak pada Penjelasan UURI No. 20 Tahun 2003, Bagian Umum
yang menjelaskan bahwa : Strategi pembangunan pendidikan nasional dalam
undang-undang ini meliputi: ..., 2. pengembangan dan pelaksanaan kurikulum
berbasis kompetensi. Selain itu berpijak pula padaPenjelasan Pasal 35, UURI No. 20
Tahun 2003 yang menjelaskan bahwa kompetensi lulusan merupakan kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keteralnailan sesuai
dengan standar nasional yang telah disepakati, sehingga perlu melanjutkan
Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004
dengan mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara

terpadu.

Tuntutan terjadinya perubahan kurikulum 2013 menjadi tidak terelakkan.

Elemen perubahan berdasarkan analisis dilakukan pada:

Standar Standar Proses
Kompetensi Lulusan

Standar Isi Standar Penilaian

Gambar: Elemen perubahan kurikulum 2013
(Materi Sosialisasi Kurikulum 2013, Kemendikbud)

Mencermati elemen perubahan kurikulum 2013 tersebut, maka perlu
mencermati interelasi antar standard pendidikan hingga menghasilkan elemen
perubahan tersebut. Hal ini perlu dilakukan agar keterkaitan dan saling
ketergantungan antar standar tersebut dapat dikolaborasikan

Implementasi sebagai salah satu komponen utama dalam proses
pengembangan kurikulum sering diabaikan oleh pada ahli kurikulum karena
banyak yang mengidentifikasikan bahwa implementasi kurikulum sama dengan

instruksional. Pandangan ini sebenarnya terlalu sederhana karena mengabaikan
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berbagai faktor dan dampak multidimensi dan kompleksitas dalam implementasi
kurikulum.Untuk memperoleh pemahaman terhadap implementasi kurikulum,
perlu dicermati beberapa pengertian tentang implementasi kurikulum yang
disampaiakan beberapa ahli. Fullan (1982) mendefinisikan implementasi sebagai
proses dilaksanakannya ide, program, dan serangkaian aktivitas yang baru oleh
orang yang mengusahakan dan mengharapkan perubahan. Hasil dari proses ini
adalah adanya perubahan di tataran praktis pada guru dan siswa (dan juga
komponen sekolah lainnya) dengan outcome tertentu. Sementara itu Leithwood
(1982) juga mendefinisikan implementasi sebagai suatu proses. Implementasi
dimaknai sebagai proses perubahan tingkah laku sebagaimana diarahkan oleh
adanya inovasi yang terjadi dalam tingkatan-tingkatan tertentu, dan dalam kurun
waktu tertentu. Implementasi dalam pengertian ini melibatkan adanya pengurangan
perbedaan antara praktik-praktis yang ada dan sedang berlangsung dengan praktik

-praktik yang disarankan oleh inovasi tertentu.

Pandangan terhadap implementasi yang memiliki dimensi erat dengan
pengembangan kurikulum disamp&ikan oleh Print (1993), yang memberikan definisi
curriculum implementation sebagai proses penerimaan dan penggunaan hal-hal baru
dalam kurikulum serta pelaksanaan dokumen kurikulum ke dalam tataran praktis.
Lebih lanjut dikatakan bahwa z'plemenfation is a short-term phenomenon that attempts
to integrate the new curriculum into existing practice. Keberhasilan implementasi
kurikulum ditentukan oleh adanya strategi yang sistematis dalam implementation
plan, kesesuaian perubahan dengan karakteristik individu dan sekolah, adanya a
systenic level for the innovation yang akan dicapai sekolah, kesesuaian karakteristik
sekolah dengan inovasi yang diadopsi. Dalam konteks kurikulum 2013, penelitian
ini merumuskan pertanyaan bagaimanakah kesiapan dan permasalahan
pembelajaran dalam implementasi kurikulum 2013 pada satuan pendidikan di

Surabaya pada tahun ajaran baru 2013/2014 ?




Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif_evaluatif untuk memperoleh
data dan informasi mengenai kesiapan sekolah dalam implementasi kurikulum 2013
pada satuan pendidikan dasar dan menengah. Metode penelitian ini dilakukan
melalui pendekatan survey dan evaluasi dengan instrumen yang memadai untuk
mendapatkan data yang diperlukan.

Populasi penelitian ini adalah satuan pendidikan dasar dan menengah di
kota Surabaya yang ditunjuk oleh Dinas Pendidikan Kota Surabaya untuk
melaksanakan kurikulum 2013. Sampel dilakukan dengan teknik stratified random
sampling, y&kni untuk SD, SMP, SMA dan SMK di Surabaya secara random.
Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling,
berdasarkan jenis pendidikan. Dari setiap jenis pendidikan penyelenggara diambil
20%-30% untuk dijadikan sampel. Adapun populasi dan penentuan sampel
penelitian ini adalah sebagai berikut: Jenjang sekolah dasar di Surabaya yang
ditunjuk oleh Pemerintah sebagai pelaksana kurikulum 2013 sebanyak 14 sekolah
dasar (SD) negeri dan swasta (Sumber : Dispendik Surabaya, dikutip dari Jawa Pos
11/07/2013. Sedangkan untuk jenjang kolah Menengah Pertama sebanyak 8 SMP,
pada jenjang Sekolah Menengah Atas sebanyak 23, dan pada Sekolah Menengah
Kejuruan (Sumber : Dikbud Jawa Timur, dikutip dari Jawa Pos 09/07/2013. Berikut

rincian dalam bentuk tabel :

Populasi sekolah di Surabaya
yang ditunjuk sebagai pelaksana kurikulum 2013

JUMLAH JUMLAH
JENJANG
PENDIDIKAN SEK.OLAH SA.MPEL
Negeri | Swasta | Negeri | Swasta

SD 11 3 2 1
SMP 4 4 2 1
SMA 20 3 2 1
SMK 8 5 2 1




Nama dan alamat sekolah sampel penelitian

No | Nama Sekolah | Alamat

Sekolah Dasar

1. | SDN Pakis 9 Jalan Pakis Tirtosari VIII/ 14-
Sby

2. | SDN Banyu Urip 8 JIn Banyu Urip Kidul IV /17-Sby

3. | SD Khadijah Jalan A. Yani 2-4, Surabaya

Sekolah Menengah Pertama

4, | SMPN 3 Jalan Praban 3, Genteng-
Surabaya

5. | SMPN 6 Jalan Jawa 24 Gubeng-Surabaya

6. | SMP Muhammadiyah 5 Jalan Pucang Taman 1/2
Surabaya

Sekolah Menengah Atas

7. | SMAN 10 Jalan Jemursari I, N. 28
Surabaya

8. | SMAN 15 Jalan Menanggal Selatan 103-
Sby

9. | SMA Alhikmah Jalan Gayung Kebonsari
Surabaya

Sekolah Menengah Kejuruan

10.| SMKN 1 JIn SMEA No 4, Wonokromo-
Sby

11.| SMKN 3 JI A Yani Dukuh Menanggal
Gayungan-Surabaya

12. | SMK Al-Islah J1 Rungkut Tengah No.31-Sby

@

Instrumen yang digunakan dalam penelitian deskriptif evaluatif ini
adalah angket, observasi, wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Angket
digunakan untuk menggali berbagai hal yang terkait dengan permasalahan
pembelajaran pada satuan pendidikan di Surabaya yang terpilih untuk diteliti.
Observasi digunakan untuk mengamati berbagai hal yang terkait dengan
kesiapan satuan pendidikan di Surabaya dalam implementasi kurikulum 2013.

Wawancara terstruktur digunakan untuk menggali data lebih lengkap
terkait dengan berbagai hal yang terkait dengan kesiapan satuan pendidikan di
Surabaya dalam implementasi kurikulum 2013 dan juga permasalahan
pembelajaran yang terdapat pada 3 mata pelajaran, %tu Pendidikan Agama
Islam (PAI), IPA, dan Pendidika Jasmani (Penjas). Sedangkan dokumentasi

digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh melalui angket, observasi, dan
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wawancara.

Sebelum ke lokasi penelitian, dilakukan validasi instrumen dengan face
validity dengan sumber internal yang memiliki pengalaman dalam
mengembangkan instrumen penelitian. Hal ini dilakukan karena sampel
penelitian tidak terlalu luas dan substansi penelitian cukup jelas dan tidak terlalu
luas. Setelah dilakukan validasi ahli, dan tidak ditemukan kelemahan instrumen
maka instrumen dapat dinyatakan layak untuk pengambilan data.

Analisis data dilakukan sebagai berikut dengan deskripif kuantitatif untuk
mengidentifikasi kesiapan satuan pendidikan di Surabaya pada setiap strata
sampel, yaitu SD, SMP, dan SMA yang terpilih sebagai sekolah vang diteliti
terkait tentang kesiapan menyongsong kurikulum 2013 dengan persentase.
Analisis kualitatif juga dilakukan untuk menguraikan dan menjelaskan
permasalahan pembelajaran yang berhasil diidentifikasi dengan instrumen yang
digunakan. Misalnya satuan pendidikan di Surabaya yang diteliti memiliki
permasalahan pembelajaran apa saja pada 3 mata pelajaran yang dipilih dalam
penelitian ini (Pendidikan Agama Islam, IPA, dan Penjas). Berikut bagan alir
penelitian ini.

BAGAN ALIR PENELITIAN

Masalah Metode Luaran Indikator

Penelitian Penelitian Penelitian Pencapaian
Belgelimemelkalh Data persentase Diperoleh data
k‘351*{Pi}']‘Si"l"*"‘] kesiapan satuan tentang kesiapan
Pel](ljldlkml] d‘(ll(ll'l'l ob . npendidikan di SECELT
implementasi U servasl, Surabaya, A
kurikulum 2013, B wawancar W) deskripsi/peta WP pendidikan, peta
Permasalahan a dan permasalahan Permasalahan
Pe_l.'l'lb.elil_lill'?tl]. apa dokument pembelajaran pembelajaran
Aija yang dialami oleh : dalam pada 3 Mapel
Pendidikan Dasar dan 2l menyongsong dalam

Menengah dalam kurikulum implementasi
implcmentas! 2013 kurikulum 2013
Kurikulum 20137 -
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Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

1. Kesiapan Satuan Pendidikan di Surabaya dalam Implementasi Kurikulum 2013
pada Tahun Ajaran Baru 2013/2014

Penelitian ini difokuskan untuk mengidentifikasi kesiapan satuan pendidikan
pada tahun ajaran baru 2013/2014 di Surabaya dalam implementasi kurikulum 2013
dan mengidentifikasi permasalahan embelajaran pada 3 Mata Pelajaran (Mapel)
Pendidikan Agama Islam (PAI), IPA, dan Penjas dalam pelaksanaan Kurikulum
2013. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif evaluatif untuk memperoleh
data dan informasi mengenai kesiapan sekolah menyongsong kurikulum 2013 dan
implementasi pada satuan pendidikan dasar dan menengah. Berikut data hasil
penelitian tentang kesiaﬁm satuan pendidikan di Surabaya yang ditunjuk sebagai
pilot project pelaksana kurikulum 2013 pada tahun ajaran baru 2013/2014 yang

diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dengan beberapa sumber primer.

Data Kesiapan Satuan Pendidikan di Surabaya yang Ditunjuk sebagai Pelaksana
Kurikulum 2013 di Surabaya Dilihat dari Persentase Kesiapan Implementasi pada
Tahun Ajaran Baru 2013/2014

No | Satuan Pendidikan Persentase Sumber Data
Kesiapan
Melaksananakan
Kurikulum 2013
1. | SDN Pakis IX 60 % Sunarti, S.Pd, M.Pd (Kepala Sekolah), dan
tim guru pelaksana kurikulum 2013
2. | SDN Banyuurip VIII 80 % Dra. Indriyatik, M.Si (Kepala Sekolah),
dan tim guru pelaksana kurikulum 2013
3. | SD Khadijah 95 % Mufidatus Shofiyah, S.Pd (Waka
Kurikulum dan Sarpras), dan tim guru
pelaksana kurikulum 2013
4. | SMPN 3 75 % Endang Puji Rahayu, M.Pd (Waka
Kurikulum), dan tim guru pelaksana
kurikulum 2013
5. |SMPN 6 75 % Suwaji, M.Pd (Waka Kurikulum), dan tim
guru pelaksana kurikulum 2013
6. | SMP 80 % Masduki, SPd (Waka Kurikulum), dan
Muhammadivah 5 tim guru pelaksana kurikulum 2013
7. | SMAN 10 75 % Drs. Suhartadi, M.Pd (Waka kurikulum),
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dan tim guru pelaksana kurikulum 2013
8. |SMAN 15 70 % Nanang Ahmad Saifudin, M.Pd ( Waka
Kurikulum), dan tim guru pelaksana
kurikulum 2013
9. | SMA Al Hikmah 100 % Drs Edy Kuntjoro, M.Pd (Kepala
Sekolah), dan tim guru pelaksana
kurikulum 2013
10. | SMKN 1 100 % Drs. Sugiono, M.Pd (Kepala sekolah), dan
tim guru pelaksana kurikulum 2013
11. | SMKN 3 80 % Drs. Agus Kristianto (Waka Kurikulum),
dan tim guru pelaksana kurikulum 2013
12. | SMK Al Islah 50 % Mudzakir, S.E (Kepala Sekolah), dan tim
guru pelaksana kurikulum 2013
Aspek-aspek yang Diteliti pada Satuan Pendidikan di Surabaya yang Ditunjuk
sebagai Pelaksana Kurikulum 2013 Terkait Kesiapan Implementasi pada Tahun
Ajaran Baru 2013/2014
Satuan Aspek yang Diteliti pada Kurikulum 2013
No Pendidikan Perangkat Model Media Bahan Evaluasi
Pembelajaran | Pembelajaran | Pembelajaran | Ajar | Pembelajaran
1. | SDN Pakis IX v - v - -
2. | SDN Banyu v - v - -
Urip VIII
3. | SD Khadijah v v v v \4
4. | SMPN3 v - v - -
5. | SMPN 6 v - v - -
6. |SMP v v v - -
Muhamadiyah 5
7. |SMAN 10 v - v - -
8. | SMAN 15 \4 v - -
9. | SMA Al- v v ¥ v v
Hikmah
10. | SMKN 1 v v v v v
11. | SMKN 3 N - ¥ - -
12. | SMK Al-Islah v - v - \4

Data di atas menunjukkan bahwa sekolah-sekolah di Surabaya yang menjadi pilot
project pelaksana urikulum 2013 pada tahun ajaran baru 2013/2014 sebagian besar
masih belum menunjukkan kesiapan yang matang seperti model dan strategi
pembelajaran, media pembelajaran, pengembangan bahan ajar, dan evaluasi

pembelajaran yang berbasis penilaian autentik.
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2.Permasalahan Pembelajaran Mata Pelajaran PAI, IPA, dan Pendidikan Jasmani
dalam Implementasi Kurikulum 2013 pada Satuan Pendidikan di Surabaya

Pada umumnya setiap program baru ketika diimplementasikan sering mengalami
kendala/permasalahan, demikian pula dengan implementasi kurikulum baru
(2013), terdapat beberapa permasalahan yang dialami oleh para guru yang menjadi
pelaksana kurikulum 2013. Permasalahan tersebut terkait dengan hal-hal yang
berbeda dengan kurikulum sebelumnya (KTSP), yakni mengubah paradigma
mengajar dengan perspektif saintifik, menginternalisasikan nilai-nilai karakter pada
pembelajaran sebagai aktualisasi dari aktualisasi dari Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Sosial (KS), dan juga terkait dengan penilaian proses yang berbasi
penilaian autentik. Berikut permasalahan implementasi kurikulum 2013 dalam
praktek pembelajaran pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA), dan Pendidikan Jasamani dan Olahraga Kesehatan

(Penjasorkes).

Permasalahan Pembelajaran Mata Pelajaran PAI, IPA, dan Penjasorkes pada Satuan
Pendidikan di Surabaya yang Menjadi Pelaksana Kurikulum 2013

Buku Guru ;/Iengflbah Internalisasi Penilai
Satuan Pendidikan & Siswa ara lg.ma Nilai Karakter ent alz.m
NO & Manel t2 Bah Mengajar d Berbasis
pe serta an Perspektif pada Autentik
Ajar .p. . Pembelajaran
Saintifik
Sekolah Dasar
1. SDN Pakis IX
a. Mapel PAI DP MB SM MB
b. Mapel IPA DP SM MB MB
c. Mapel Penjasorkes DP MB MB MB
2. | SDN Banyurip VIII
a. Mapel PAI Dr MB SM MB
b. Mapel IPA Dr SM MB MB
c. Mapel Penjasorkes DP MB MB MB
3. SD Khadijah
a. Mapel PAI sS MB SM SM
b. Mapel IPA DP/SS SM SS MB
c. Mapel Penjasorkes DP MB SS MB
Sekolah Menengah Pertama
4. SMPN 3
a. Mapel PAI Dr MB SM MB
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b. Mapel IPA DP SM MB MB
c. Mapel Penjasorkes DP MB SM MB
5. | SMPN 6
a. Mapel PAI DP MB SM MB
b. Mapel IPA DP SM MB MB
c. Mapel Penjasorkes DP MB MB MB
6. SMP Muhammadiyah 5
a. Mapel PAI DP MB SM MB
b. Mapel IPA DP SM MB MB
c. Mapel Penjasorkes DP MB SM MB
Sekolah Menengah Atas
7. |SMANT10
a. Mapel PAI DP MB SM MB
b. Mapel IPA DP SM MB MB
c. Mapel Penjasorkes DP MB MB MB
8. |SMANT15
a. Mapel PAI DP MB SM MB
b. Mapel IPA Dr SM MB MB
c. Mapel Penjasorkes DP MB MB MB
9. | SMA Al Hikmah
a. Mapel PAI sSS SM SM SM
b. Mapel IPA sSS SM SM SM
c. Mapel Penjasorkes ssS MB SM MB
Sekolah Menengah Kejuruan
10. | SMKN 1
a. Mapel PAI DP MB SM MB
b. Mapel IPA - - - -
c. Mapel Penjasorkes DP MB MB MB
11. |SMKN 3
a. Mapel PAI DP MB SM MB
d. Mapel IPA - - - -
e. Mapel Penjasorkes DP MB MB MB
12. | SMK Al Islah
a. Mapel PAI BK 13 BK 13 BK 13 BK 13
b. Mapel IPA - - - -
c. Mapel Penjasorkes BK 13 BK 13 BK 13 BK 13

KETERANGAN I: Kesiapan Buku Guru dan Siswa

Sudah Siap (SS)

Dalam Proses (DP)

Belum Siap (BS)
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KETERANGAN 1II : Mengubah Paradigma Mengajar Perspektik Saintifik,
Internalisasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran, dan
penilaian berbasis autentik

Sudah Membiasakan (SM)

Masih Belajar (MB)

Belum Terbiasa (BT)
KETERANGAN III : Belum Kurikulum 2013 (BK-13)

B. Pembahasan
1. Kesiapan Satuan Pendidikan di Surabaya dalam Implementasi Kurikulum

2013 pada Tahun Ajaran Baru 2013/2014

Sebelum implementasi kurikulum 2013 dan pada saat implementasi pada
tataran pembelajaran di sekolah dan di kelas ada tahun ajaran baru 2013/2014,
berbagai persiapan telah dilakukan oleh satuan-satuan pendidikan di Surabaya yang
ditunjuk sebagai pilot project pelaksana kurikulum 2013. Sebagian kecil sekolah yang
menjadi pilot project ada yang sudah siap secara total untuk mengimplementasikan
kurikulum 2013, dan sebagian besar sekolah ada yang masih meraba-raba
sebagaimana dikemukakan oleh beberapa pala sekolah/wakil kepala (Waka)

sekolah bidang kurikulum dan tim guru pelaksana yang diwawancarai oleh tim

peneliti.

Kesiapan yang dimaksud terkait dengan aspek-aspek sebagai berikut :
perangkat pembelajaran, model dan strategi pembelajaran yang inovatif, media
pembelajaran yang memadai, pengembangan bahan ajar, dan evaluasi pembelajaran
yang berbasis penilaian autentik. Aspek-aspek tersebut sebagian sudah disiapkan
sejak awal beberapa bulan sebelum Tahun Ajaran Baru 2013/2014 oleh satuan
pendidikan yang menjadi pilot project pelaksana kurikulum 2013, dan sebagian

persiapannya sambil berjalan karena sambil menunggu buku guru dan siswa.

Sekolah-sekolah di Surabaya yang ditunjuk sebagai pilot project pelaksana
kurikulum 2013 sebagian besar sebenarnya masih belum siap menjalankan
kurikulum 2013 pada Tahun Ajaran Baru 2013/2014. Namun mereka tetap berusaha

menyiapkan diri dengan tetap melaksanakannya karena sudah ditunjuk sebagai pilot
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project oleh Pemerintah. Sebagian kecil dari mereka sudah siap 95%-100% untuk
menjalankan kurikulum 2013 seperti SD Khadijah, SMA Al-Hikmah, dan SMKN 1

Surabaya.

Kesiapan beberapa sekolah yang sejak awal menjadi pilot project ini diawali
dengan berbagai pelatihan yang diselenggarakan untuk menyongsong kurikulum
2013, baik yang diselenggarakan oleh sekolah sendiri dengan mendatangkan
narasumber yang berkompeten dan profesional maupun mengirim para guru ikut
dalam pelatihan yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan Kota/Provinsi,
Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP) Jawa Timur.

Sementara itu sebagian besar sekolah di Surabaya yang menjadi pilot project
pelaksana kurikulum 2013 kesiapannya masih berkisar antara 50%-80% karena
belum mendapatkan pemahaman yang utuh perihal kurikulum 2013. Oleh karena
itu menurut penuturan sebagian besar Kepala Sekolah/Wakil Kepala Sekolah
Bidang Kurikulum sekolah-sekolah yang menjadi pilot project diperlukan waktu
yang cukup untuk memahami dan mendalami berbagai hal mengenai kurikulum
2013 sebelum diimplementasikan. Namun demikian sambil bekerja keras untuk
mendalaminya, kurikulum 2013 tetap dilaksanakan pada Tahun Ajaran Baru

2013/2014.

Di antara mereka malah ada yang hanya melaksanakan kurikulum 2013 untuk
tiga mata pelajaran (Mapel) saja, yaitu Mapel Matematika, bahasa Indonesia, dan
Sejarah sebagaimana yang dilakukan oleh SMK Al-Islah Surabaya. Sementara mata
pelajaran lainnya masih mengacu pada kurikulum sebelumnya (KTSP). Hal ini
dilakukan supaya Mapel yang lain tidak serta merta ikut-ikutan melaksanakan
kurikulum 2013 tanpa dilandasi pemahaman dan kesiapan yang baik untuk
melaksanakannya, seperti kesiapan buku pedoman untuk guru dan siswa, ikut
dalam pelatihan, dan lain sebagainya. Demikian penuturan Mudzakkir, SE (Kepala
Sekolah SMK Al-Islah Surabaya) pada saat diwawancarai oleh tim peneliti di ruang

kerjanya.
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Dalam konteks kesiapan sekolah yang menjadi pilot project untuk
mengimplementasikan kurikulum 2013 ada kesesuaiannya dengan pandangan
Fullan (1982) bahwa kurikulum merupakan implementasi proses dilaksanakannya
ide, program, dan serangkaian aktivitas yang baru oleh orang yang mengusahakan
dan mengharapkan perubahan. Hasil dari proses ini adalah adanya perubahan di
tataran praktis pada guru dan siswa (dan juga komponen sekolah lainnya) dengan

outcome tertentu.

Mengacu pada pendapat Fullan (1982) tersebut, sebagian besar sekolah-
sekolah yang menjadi pilot project masih belum mendapat pemahaman yang utuh
mengenai kurikulum 2013 misalnya terkait dengan perubahan-perubahan yang
mendasar dari kurikulum sebelumnya, deskripsi sumber-sumber baru (termasuk
kesiapan buku pedoman untuk guru dan siswa), model pembelajaran yang sesuai

dengan spirit kurikulum 2013, dan lain sebagainya.

Dalam konteks pendapat tersebut, kesiapan sekolah-sekolah yang menjadi
pilot project sebagaian besar masih dalam tahap penyelenggaraan workshop saja,
belum pada kegiatan mengorganisasikan kurikulum 2013 secara matang, misalnya
memberikan pemahaman yang utuh kepada guru-guru, mendatangkan narasumber
ahli untuk melatih secara intensif, melakukan uji coba, menyiapkan sumber-sumber

belajar yang memadai, dan lain sebagainya.

2. Permasalahan Pembelajaran Mata Pelajaran PAI IPA, dan Penjas dalam
Kurikulum 2013 pada Satuan Pendidikan di Surabaya

Dalam tataran praktek pada awal implementasi kurikulum 2013 di sekolah-
sekolah yang menjadi pilot project di Surabaya, juga terdapat beberapa permasalahan
pembelajaran. Permasalahan terkait dengan belum tersedianya buku guru, buku
siswa, dan bahan ajar yang memadai. Di samping itu juga terkait dengan perubahan
paradigma membelajarkan siswa yang berorientasi pada partisipasi aktif siswa,
perspektif saintifik dalam pembelajaran, internalisasi nilai karakter dalam

pembelajaran, dan penilaian proses yang berbasis penilaian autentik.
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Dari hasil wawancara dengan para kepala sekolah/wakil kepala sekolah

bidang kurikulum bersama tim guru pelaksana kurikulum pada satuan pendidikan
vang ditunjuk sebagai pilot project di Surabaya diperoleh informasi bahwa
implementasi kurikulum 2013 masih membutuhkan pendalaman bagi para guru
untuk memahami lebih mendalam, khususnya terkait dengan perubahan paradigma
membelajarkan siswa yang berorientasi pada partisipasi aktif siswa dan perspektf

saintifik dalam pembelajaran.

Dalam konteks implementasi dalam pembelajaran Mapel PAI, IPA, dan
Penjas pada satuan pendidikan di Surabaya terdapat beberapa varian permasalahan
pembelajaran yang sedikit berbeda satu sama lain, namun terdapat persamaan
permasalahan pada hampir semua satuan pendidikan yang menjadi pilot project,
yaitu mengenai ketersedian buku guru-siswa dan bahan ajar yang hampir semua
sejak awal belum siap. Para guru Mapel PAI IPA, dan Penjas hanya mendapat
bahan berupa Eompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) untuk selanjutnya

dikembangkan sendiri oleh guru.

Berbagai permasalahan pembelajaran tersebut muncul karena belum adanya
proses interaksi yang intensif untuk mengkomunikasikan persiapan implementasi,
baik interaksi antara dinas pendidikan dengan sekolah maupun antara pimpinan
kepala sekolah dengan para guru yang menjadi pelaksana kurikulum di lapangan.
Permasalahan juga muncul karena belum adanya sosialisasi dan pelatihan yang
memadai kepada para guru. Hal ini akhirnya menimbulkan keresahaan dan

kebimbangan dalam mengimplementasikan pembelajaran kepada siswa.

Para guru Mapel PAL IPA, dan Penjas umumnya juga belum mendapat
pemahaman dan pelatihan yang memadai sebelum pelaksanaan kurikulum pada
Tahun Ajaran Baru 2013/2014. Hal inilah yang menjadi titik awal permasalahan
pembelajaran pada saat implementasi kurikulum 2013 di sekolah dan di kelas.
Namun demikian para guru masih optimis ke depan dapat menjalankan kurikulum
2013 dengan baik di samping para guru masih mengakui adanya keterbatasan-

7
keterbatasan yang dialaminya saat implementasi pada tahun ajaran baru 2013 /2014.
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Simpulan dan Saran
Simpulan

Satuan pendidikandasar dan menengah di Surabaya yang ditunjuk sebagai
pilot pr&ect pelaksana kurikulum 2013 sebagian kecil (25%) sudah siap secara total
untuk mengimplementasikan kurikulum 2013 pada Tahun Ajaran Baru 2013/2014,
kesiapannya berkisar 95%-100%, dan sebagian besar (75%) satuan pendidikan di
Surabaya masih meraba-raba karena belum memahami secara utuh kurikulum 2013,
kesiapannya berkisar 50%-80%. Kesiapan yang dimaksud terkait dengan aspek-
aspek sebagai berikut : perangkat pembelajaran, model dan strategi pembelajaran
yang inovatif, media pembelajaran yang memadai, pengembangan bahan ajar, dan
evaluasi pembelajaran. Di samping itu dalam konteks pembelajaran yang dilakukan
oleh guru pelaksana, kesiapan yang matang juga belum tampak pada sebagian besar
guru terkait aspek perubahan paradigma mengajar dengan perspektif saintifik,
internalisasi nilai-nilai karakter pada pembelajaran, dan penilaian proses yang

berbasis penilaian autentik.

Saran

Disarankan kepada pihak yang memiliki otoritas dalam bidang pendidikan
(Dinas Pendidikan dan pihak lain yang terkait) untuk memperketat pengawalam
implementasi kurikulum 2013 dengan instrumen evaluasi, baik secara proses
maupun produk kurikulum. al ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh
data yang akurat dan rinci mengenai implementasi kurikulum 2013 berkaitan
dengan kondisi riil sekolah dalam melaksanakan kurikulum 2013 dan permasalahan

pembelajaran yang muncul.
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